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ILMU EKONOMI ISLAM:
SEBUAH PARADIGMA BARU?

Masvhudi Mugorobin

FENDAHULUAN:
SATU SELF-CRITICISM
konan ekonomi Islam, baik sebapa

ity maupun  sistem, oleh sebagian
ckonom  diangeap  telah  memasuks
stegon  uniuk  dinyatakan  schaga
sebualy  paradieima ekonomy  baru
bersama  konfusianisme Hal 1m
dibukttkan  pula  denpan  semakin

maraknva diskursus  tentang ekonomi
slam di berbapeau uneversitas di Barat
maupun i pesara-negara Islam sendin
Sementara  ckononmi 1slam  sebara
sehesh  sistem jquga  telah mulai
menampaxkan kzhadirannya, meskipun
masin  padd  stadwm awal, melalui
kzhadiran sistem perbankan Islam, yang

sxan  disusul dengan perloasannyva ke
arzh  pembentukan  sistem  kewvangan

Isl=en secars lebih menyeluroh.

Benar atau tidaknya permyataan
terschut bukan menjadi persoalan besar
dalam diskusi kali ini. Yang lebih
pemtng 3. sebagat Muslim yang tidak
parby laz bocara tentany “benar ataw
tdakrva pernyataan di afas”, apalagi
=ntEne perly Gdakmyva sebush sisiem
skomorm  Ishm bagr ummat  Islam”,
makz harus melangkah lebih mayu lagi
mendiskustkan fentang

Saceht g

Sigada

bagaimana paradigma ekonomi baru i
dapat lehih diterima oleh masyarakar
melalut berbaga  pembuktian empirik
yvang diciprakan, melalul tangan-tangan
para  akaderusi,  bankir dan  para
profesional  lainnya  yang senantiasa
dikawal oleh para alim-ulama dan
yang memahame  berbapgas
masalah azama.

Mengapa  demikian? Karena
diskus pada level pertama tersebut telah
berlalu dan Bampir menjadi bagian dar
sejarah ekonom Islam, kecuali mungekin
bam sehavian darn wmat Mushm d)
Indonesia vang merasa bahwa ini adalsh
bharang baru. Memang, sebagal sebuah
bangsa Muslim wvang besar, menpadi
ama: kasthan ketika dumia yang selaly
berubah juga turut berubah tetapi selalu
ketinggalan dalam arus perubahan yang
dilaksanakan, sementara ada klaim
menvalakan bahwa perubahan  vans
dilukukan adalah baru  Masih ingat
hiruk-pikuk  masyarakat, khususnya
kaum intelektual muda, dengan berbagai
isu,  musalnya tentang posmodermsme
{Islam}, lslam kirt, dan kini (meskipun
vang terarik  belum  banvak, atau
mereka dan segpmen vang berbeda) isu
tentang ekonomi [slam, meskipun salalu

u
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terlambat sampar sekitar lima belas atau
dua puluh tahunan,

Apabila enerji yang sudah habis
terkuras hanya  untuk sehuah
perbincangan fentang paradigma
ekonomi Islam, maka sebenarmya juga
telah keunggalan jaman, karena di luar
sanik, matern  kapan dan  diskoersus
ekonomi  Islam telah sampal pada
bagaumana mencari format baru dalam
sistem  kewangan  Islam, pembentukan
berbagar infrastruktur perbankan Islam,
metode perhitungan dan penankan zakat
yang tepat  untuk  seluruh kategorn
pembayar zakat yang berbeda-beda,
herbagal model pembelanyaan secara
lslam dan sehasainya Jadi bukzn lags

pada peringkat st o dan
pargdigmanya

Er sama sekali  bukan
memperkectt  maknp  diskusi dn,

melankan salu lmbausan  asar tidak
hanya berbicera di seputar konsep-
komsep  dasar ini saja.  nelamkan
mempercepat  lxu pemahaman bersama
tentang ckonomi  Islam, baik sehagai
e [ coomemicd) maupun
sebaga  sistem (Fslaure coonmenles),
agar tidak tertingoal  denpan negara-
MEuirg lain wanz  [ebilk  dahuluy
memperkenal kanmya, Bagaimanapun
umat muslim Indonesie harus melompat
untuk ndak ketinggalan dengan mereka,
namun basis pemahaman fentang hal-
hal vang hersifat paradigmatis dan
metodalogis  harus tetap  kokeh dan
diperkokoh. Ini  tampaknya perie
dilakukan melalu  berbagai penulisan
dan perkuliahan  ataupun  diskursus
sejenismya, bukan pada level seminas
dan konferensi. Sedang wntuk matern

pada konfarens dan SRTTLIAT,

semestinya lebih  banvak menpgangkat
tema-tema yang lebth rul di lapangan,
seperti - tentang  wsulan  kebijukan
pemerintah tentang pelaksanaan sistem
bapi-hasil  dalam  dumia  industri,
pengaturan  upah buruh ceguai dengan
kondisi lokal dan nasional yang sesuai
dengan aturan Islam, dan sebagainys
Sebelum membicarakan para-
digma ekonomi Islam, ada baknya
mendiskusikan  lebil dahulu tentang
paradigma keilmuan secara umum

PARADIGMA: ISTILAH YANG
MEMBINGUNGRANT

Ilmu ekonomi selama berabad-
ahad  mewarist  paradigma  dan
pandangan dunia  vang sekular, yang
dibangun  olch  para  pemikir Barat
melalui proses panjang yang dmamakan
Aufilarung atau  Felighicrmnent, vaity

proses pencerahan peradaban
masyarakat (Barat) dam  yang
sebelumnya  “rerbelokang”  menjads

lebabs “imagu™ dan “modern”. Paradigma
atau  aslinya paredign, adalah sebuah
konsep vang ambarones, ' ketika pertama

kali dilontarkan oleh Thomas Kuhn
dalam tulisannya vang cukup terkenal,
The Xwewciure of Scieatific Revolution
memiliki  pengertian  yang  heragam,
bahkan oleh Kuhn sendirt

! Lihat Debomab A, Redinan, Soovomics and

the Philasophy of Science, Chdosd Tiniveesiny
Press, Mew York, F90L, halaman, 16, dikatip

dari - Margareth  Mastenuan, The Ragure of
Paradigny,™ dalans  line Lakatos dan Alan
Musprave, Criticiva akd the {rowith of
Kwowledpe,  Cambridge Unsversioy  Press,

London, 1970 lalaman 59-59
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Hal ini paling tidak tampak
dalam tulisan Redman, Ecomomics and
he Philorephy of Science, 1eem tersebut
diemukan  dalam 21 pengertian yang
berbeda Akan tetapi saty pengertian
dase. dan term  ini, bahwa Kuhn
memperkenalkan  suatu konsep vang

mendasar,  dan  diperlukas =ehagal
prasyarrt  dalam  rangka | sebuah
pengembangan limu  pengetahuan

didasa~kan pada pencapaian-pencapaian
wmnah sebelumnya. Dengan demikian,

apabila  terjadi ketidak-sinambungan
dalam pengembangan ataupun
perkembaigan  dlmu  pengetahuan, ia

dapat dibenarkan dengon merujuk pada
istilah paracligne shifi, yane lebih jauh
g memunzkinkan werjadinya revolusi
dmsh, sebagaimana judul buku karya
Koohn 12rssbut

FARADICMA ILMU EKONOMI

Bagaimana dengan  kemung-
kiman “menveret” istilah  tersebut ke
dalam perkembangan baru dalam ilmuy
skonommu yane berlabel Islam? Sejinmlah
kalaagan  barangkali tidak  sepakat
warena muatan yang terkandung dalam
stlah  paradigma  lebih  bersifat
matenialisnk, meskipun tidak jelas pula
solusinya.  Terlepas dari  pro-kontra
iethiadap muatannva, dan dari benar-
benzr difshami  atau tidaknya, istilah
sersebut menjadi kemoditas yang enak
Skonsumsi i kalangan intelektual,
wheussnya mitelektual muda.

Anda: pengertian umum seperti
& atas dapat diterima, maka paradigma
ekonomy:  Isiam dapat saja  menjadi
=tizh bam perkembangan bary ilmu
o sekaligus sistem ekonomi VANE
sec2®  internasional  telah  diterima

menjadi satu “varian” yang boleh jadi,
dan boleh jadi juga tidak. akan
mengancam eksistensi  ilmu dan sistem
ekonomi  konvensional dalam jangka
panjang nanti, Untuk pengestian ini kita
dapat  menoleh kembali  sejarah
kegemilangan masa lalu Islam, ketika
terjadi  transformasi  “ilmigh™ dari
“Muslim  Spanyol” ke Eropa Rarat
sekitar abad 12 dan 13, misalnya untuk
menyebut salah satu vang memiliki
kaitan  erat  dengan  munculnya
paradigma baru ketika itu, yaitu sistem
ekonomu kapitalis Barat,

Ketika itu, akibat peralihan
kekuasaan dan Muslim ke Kristen,
terjadi  suate transformasi  nilai-nila;
sosial dan moralitas Islam vang merintis
jalan ke sekularisasi  Sekularisme
sendiri sebenarmya tidak berniat wituk
menangpalkan b maralnya,
masyarakat Kristen-lah yang mencoba
mengelak dan milai  moralitas ajaran
mereka  atas  nama  perkembangan
intelektual,  ilmu  pengetahuan  dan
teknologe. Kemudian, menurut Kenneth

Lux® datanglah Adam Smith yans

“membuang moralitas untuk
menemukan  ekonomi”. Fenomena im
memang telah mendapatkan pengesahan
sgjarah  melalui tongzak-tonggaknya
yang paling  penting  yaitu “The
Enlightemment”; revolusi  ilmiah;
revolusi  industrs, dan  imperialisme-

* Kannath Lus; dalam Adam Smith's Misltas. menyac

pos=l mors dals kepenfingan pribaci sebacmimana
diakuian cieh Adam Seih, dalam Theary of boval
Sipndiments chn menggantings dangan “amoral indsble
hand™ bagi pemenuhan saifirdenest dan persaingan,
dalam The Wealh of Mation
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kolonialisme ekonomi serta berbaga
bentuk lainnyva hingga sekarang,

Sejak  saat  iwlah  terjad:
divergensi dalam pemikiran dan praktek
ekonomi secara sistemik, antara [slam
dan kapmalisme. Yanyg kedua kemudian
menjadi mainstream dan terpecah lagi
secara  garis  besar dengan  lahirnya

sosialisme, mAsiAg-MASINE
mempersapkan perangkat
paradigmanyi untuk  membangin
mstitus: soswal  dan polink  dalam
rangkman  penguatan sisteme-sistem

ekonomi  tersebut. Jadi denezan kata lain
ilmu ekanomi sekular modari,
kapitalisme maupun sosialisme, adalah
departure frone [slamic economics atau
penyimpangan dari ilmu ekonomi [siam,
dan bukan sebaliknya.

Akankah kecenderungan saling
mendekat  antara koapetalsime dan
sosrahisme melalvi beberapa fenomena
termasuk  campurtangan  pemerintah
sepertl diawali oleh Kevnes menshadap
depresi besar  di Eropa dan Amerika
tahun  oeapuluban; vang kemodian
disusul prakiek sosialisme pasar di Cina
misalnya, dan  dilengkapi  dengan
introduksi kembali konsep-konsap [slam
sermsal mincfharabal, wusyvarakah. dan
sebagainya ke dalam sistem kapitalsime
vang ftelah  relauf  mapan, akar
membawa pada  konvergens: kembali
sistem-sistem:  ekoncini  menjadi suatu
sistemn vang lebih dinamik dan adil?,

Andai  fakta historis ini benar
adanya, maka formulasi baru ilmu (dan
juga sistemn) eckonomu  Islam  harus,
ladikan mutlalk, marnperhatikan
metodolog: wswd  figh yang telah ada
sejak  berabad-abad, untuk menyimak
perkembangan  fenomena  ekonomi

sekarang ini. Tampaknya peminiaman
alat analisic melalsn model yang
dikembanekan dari  teon  ckonomi
gekular  (kapitalisme mungkin _jusm
sostalisme), dalam batas tererifu dapat
dibenarkan melalui-—penimjauan ulang
terhadap.—atauw  dengan  membongkar,
hangunan ASUIMS1 dasamya
Bagaimanapun kapstalisme (dan juga
deviannya sosialisme) adalah lahir dan
proses vang sama, ymitu divergens)
sgjarah  perckonomian Islam  dengan
cara membuang mfa morsl vang am
dijunjung tingei oleh Islam

WORLINWTEW, RATIONALITY DAN
KELANGEAAN

Pandingan dumia memupakan
konsep yang berasal dam Barst pula,
berkembange SACATS mekanik,
evolusioner  schingea ménemukan
citranya vang sckarang Iz adalah
komponen penung dalam pembentukan
suaty  sistem, Bk ferkecual gl
pengetshuan la amat mensatukan arah
sistem  tersebut Dalam  proses
pembentukannya 1a bekerja secara
pradual dan  simultan dengan
perkembangan kenyataan dumia Sejarah
menyatakan bahwa sekalipun dalam
sualu masa terdapat beberapa paradigma
pandangan duma, pada lhakikamya
hanya ada satu saja yang domanan, vang
kian lama semakin  keokoh dan
memperoleh pencgasan il dan
bentuknya

Paradigma pandsngan cuma,
demikion dua istilsh tersebut dapat
disatukan. bersams dengan kenyatazn
duria, memjadi elemen peating dalam
sebidh  pusaran poda  raksass dengan
kekuatan yang luar Deasa (zigannc

100
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power)  bersama epistemologi atau teori

peng=tahuan  sebagai  tittk pusamya
Episiemelog mendefinisi-kan
pengstahuan, menentukan  wataknya,
membedakan variasi-varisasinya, dan

menetapkan batas-batas kriterianya,

Paradigma  pandangan  dunia
vang dominan ini berkembang hingza
saal im adalah hasil dari endighrennient
sehazal telah disineeung di atas, malalu
jari=jeinan  para filsuf dan  ilmuwan
Barat. [azampa: pada kevakinan bahwa
Satus-satunya kehenaran adalah
kebenaan ilmiah.

Pandangan dunia dalam definisi
ekonomi - konvensional menempatkan
Tuhan pada domain vang berbeda sama
sekale dan  ndak dapar disentuh oleh
domain yang lain yang terkait denzan
masalzh  kemanusiaan dan alam
semasta, katakanlah misalnya ekonomi.
na ndak ada campur tangan apapun
dala-n UTUSHN  MEnUsia, teratama
menyangkur  persoalan  materi.  (leh
karenanya pengejaran materi merupakan
standar rasionalitas dalam defimis: tlmu
ekonomu  sckular,  yang oleh Adam
Smith dan dukut: pula oleh Alfred
Marshall  difermulusikan sebagai  the
wealh ataun  well-being  yailu
kesejahteraan. dan oleh Lionel Robbins
sehagay the weoans, sarana dan sekaligus,
dengtan nilai yang mungkin lebih tingzi,

sahegal fhe cods atau :u_iuan.':

* Kritk Rrbkins tarradap defrisi Marshall yarg armal

berbay  mabysieT lnpak deam The Malure and
Sigifieince of Evonomi soence, lhal dalam Hausman,
iy holaman B3-0000 namun da sendin betap lidak
Seaniak dan soles yang mabefakslk, dafam Refidk
Elaszn angs yang Farus dcapa melalu e scaTe
MAaN;.

Rasionalitas  sebagm  konse-
kuensinya menuntut  pemaksimalan
keinginan  (wanrs)  akan  kepuasan
material  sebagai “nilai”™ wyang  hams
dicapai. Dengan  nilah seperanpgkat
asumsi delam 1lmu ckonomi dibangun.
llmu =konomi sebagaimana Robbins
defimisikan, the sciemce which stdics
hrman dehoviowr ay g relationship
benveen cnds amd scarce meany which

herve alfernaiive wses,® mengpambarkan

“keserakahan” manusia terhadap
kenuasan mmaterial dalam  jumlah besar

(enedtiple ends® dengan alternaiive wsex)
yvang angm dicapar - dalam - situasi
stimberdaya  yang  amat  terbatas,
Keterbatasan 1 digambarkan dengan
sarkastik  aleh  Raobbins, mewakil
seluruh  pekiran sekular,  sebapa
“kekikiran alam™, marere iy miggardfy
Pemvataan i dalam dunia vang
(semestinya] tidak sekular, misal bagi

dumd  Mushim, berimphkas:  hahwa
Tuhan hersifat kikir dan bakhil terhadap
manusia [Msinilah konsistens:

sckularisme  untuk tetap mensmpatkan
Tuhan pada “domamn™Nya, dan
disimlah persoalan menjadi amat serius
karena ummat Islam secara doktrina!

tidak  mevakimm  adanya  pemisahan
terselbut

Eekikiran alam  ini  dalam
perspektif  sekular, masih  mengikut

Raobhins, membangun asumsi-asumsi
vang disebut teori penilaian subjektif

+ \hid, halaman 85.

ool
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vang denpannya  setiap  keinginan
individual dengan berbagai
~ kepentingannya  diarur dalam  wrutan
tertentu, dan diturunkan secara teoretik
kedalam, musalnya, fungsi produksi
sehingga  dapat  didesknipsikanlzh
scbuah  hukum  vaitw e Law of

Piinuntshme Repoms”  Dalam hal ini

dinyatakan  bahwa secarz inisial tanah
sebaga faktor produksi adalah bersifar
tetap, karena pemakaian vang ferus-
menerus,  lama-kelamaan  ““kekikiran
alam™ i makin bertambalh.

TANGGAPAN ISLAM TERHADAP
KONSEP-KONSEP DASAR 1LMU
EKONOMI

Istam dengan tegas menyangkal
anguapan  bahwa  alam memiliki sifar
kikir sepenti itu Allah SWT yang Maha
Pemurah ielah  menganugerahkan
kepada manusia apa saja yang mereka
erlukan melabn  ketersediaan berbazas
sumberdava  di alamy  semeste  ni
“Iolah Allah  yang menjodiian seoala
apat pang ada oy fongit dan o bromi
itk kaniy senpina " (al-Bagarah; 29)
Keterhatasan  perspektifl  manusialah
vang memmbulkan adanya kelangkaan
sumberdava, perspektif im dipenzaruhi
aleh kekuranian pengetahuan,
mfarmasi  danfatas kemampuan uniuk
melakukan eksplorasi sumberdaya vang
ersecdia.  Dalam am lueas, sumberdaya
natural n: ndak akam  pernah habis
kecuali  Allah menentukannva di Han
K.iamat. Habisnva  sate bentuk
swnberdaya  melahirkan  bentuk  vang
lain vangz bisa baru sama sekal,, baik

i, halaman 55.06,

secarg natural ataupun  melalul invens
pengetahuan  dan  teknologi  yang
herkembang, Jadi kelangkaan ini lebil
merupakan persoalan tlmu
(pengetahuan) sebagai  fungsi “weki”
Karcnanya Islam ama menessskan
perlunva penguasaan ilmu pengetahuan

(al=-Mviwadilah: 11} dan penpelolaan
waktu (al-*Asr: -4} Tambahan lagi

bahwa pemberian sumberdava sscara
bertahap ini juga memben pelajaran
manusia agar tidak arppan dan aga
manusia menyadan posisinya sebagai

pengemban  amanah  Allah  scbagai
Khalifah fil-ardh.
Fasionalitas dalam islam

bukannya kemudian membatasi peluang
usitisk melakukan pemaksimialan
kepentinzan  amun kebutuhan  secam
mutlik. Term “maksimisasi™ bisa saja
tetap digunakan, hanyva ia dibatas: aleh
kendala euka dan moral Islam. Maka
istilah  “kepuasan™ pun  mengalami
transformasi pengertian  dan “kepuasan
tak terbatas™ menjadi falah dalam arts
vangr lwas, dunia dan akhirat,

Falah di akhirat adalah menjadi
tujuan akhir dan proses di dunia secara
terus-menemus. Dalam relasi means-
ends,  bila  diperbandingksn  dengon
pandangan sekular. matenial sehagai
representast  folalk di dusia adalah
berfungsi sebagai the means, dalam
rangka mencapar fe crdy,  the real
forlafr, di akhirat kelak (lihat surar al-
Qashash (28, ayat 77). Dengan demikian

penge:aran  sarana maternal di Adwnn
dapat dirnaksimalkan LN
memaksimalkan  pelaksanaan  ibadah

kepada Allah dengan lebih sempurna
The ethica! Iilamic consiraine dalan hal
it rmusalnya terealisasikan  dalam
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mnstitusi zakar. infrg dan sadagah, vang
dalam konsep Islam  mampu
memberikan  peluang pada golongan
vang lemah untuk berusaha, karena
mercka memiliky hak yang inhercnly
melekat dalam harta benda si-kaye
Relasi  means-ends ini  mencakup
selaruh - aspek perekonomian ummai
Islem  densan sifat dan Jenisnya yang
tiduk  mungkin seluruhnya  dapat
dudiskusikan secara detail dalam tulisan
kecil ini. Lihar pada Skema |

Worldview.,  Ratonaliy  dan
Kelangkaan menjadi persoalan
mendasar  vang  terkait erar dengan

peibincangan metodologi  dalam ilmu
skaram

METODOLOGI ILMU EKONQMI

Dengan  merangkum berbagai
defimsi metodalog, lebih khusus dalam
mu  sosial.  Machlup memformulasi-
kannya sabagal.

The sty of the principles thar
gl the stisdenss af ame feanch af
smonledse. and especially  of any
higher  lvarmme foicnee) e
deciding whelier 1w gocent or o
FEleG!  COrain praiiositions a5 a
parr of  dhe  hody of ordered
dentledye i gencral or of their

A "

awn dfiseipline (scicnee)

Machlup  tampak  mengikuti  aliran
mihoialomical TR, denpan
menyvatakan bahwa ilmu ckonomi masuk
dalam kategori seience. sekalipun berbeds

* Mechlup, dbvd, halaman 54.

dengan matural seiences,” namun dia tdak
banvak memberikan penjelasan terpering
tgntang perbedaan terscbud.

Adalah Mark Blaug, termasuk
vang  berbeda  denguonya,  mengikun

pandangan methodoligral FRART N,
Pandanpan i menvatakan bahwa kedua
kategor ilmu  erschut  emiliki
metodologl  vang swna,  dengan
doktrinmya.  the  wniny of  selewnces,

tambah Backhouse' wang
mendukung  Blaup,  metodologi  ilmu
ekonomi  pun tidak  menyimpang  dari
metodalogy  ilmu-ilmu pengetahuan alam
Pandangan  kedua ini tampak  lebih
diterima secara luas oleh para ekonom

Apa vang ingin dinyatakan Islam,
tidaklah mest sama atan sebaliknva
berbeda  dengan salah satu dan keduanyva,
karena  [slam  memiliki  keuntkan
konsepnya sendiri.

Perle  digaris-bawahi  bahwa
dalun e ekonomi  Rosvensional.
metodolog  datang  belakangan  setelal
tlmu ekonomi sendin relatif mapan dan
telah  mengalami  perhembangan yang
cukup  berali.  Dengan demikian.
keberadaan  metodobori  adalab  wntek
menjustifikasi  atsn  mengabsahkan
keberadaan  ilmu ekonomi  sekaligus
dengan  praktek-praktek  empirkalnya

Karenanva,

it halaman 308.337, Mal ini dapat puls dijumpei

paca Fogal Bmrds “On the Gurent Siefe of
Methedclogy i Economics™, Fesearch in Hfoy of
Econame Thoogh! and Methoosiogy val 3, halsman
151160,

B liral Roger Gackhause, Maw Oechod i Ecoromic
Iethadolegy, (Londor: Rouedge, 1984), halaman 1-24.
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Il Ekenomi Islam: Schuah Paredigma Boru-Mosvhudi Mogorstin

Dan-zine. dapat difghami bahwa
siuast  vang  senantiasa  berubah,
menjadi dasar dart kemapanan iliw
ckonomi. Konsekwensinya, bila kelak
terjads  perubahan  mendasar terhadap
praktek perckonomian secara zlobal,
lapun akan mencari alat justifikasi yang
baru dan sesum, atau  sebaliknva
mengalami situasi  yang trawss dan sulit
wntiik dibayangkan,

Sekedar conteh, kemungkinan
i, sebagaimana  di-observasi  aleh

Zubmr  Hasan !

empirtk  tampak dalam penyunpangan

nusainva SECATA

pentaku  pare  pelake ekonomi dan
“kemestiannya”  mengikuli “hukum
JICrS3.muan L bak” “na
meneezk kan pasar persaingan
SEMpUrna Dialaim kenvataannya
kecenderuman kearzh  persaingan

monopelistik  tak
datem pasar behas

dapat diindarkan
Hasan menyebut

kecgrderungan im sebapai  selfc
Hyuidaling  process  atan proses
penchaacuran. did bunuh dire Tni

disebabkan tadenya kemungkinan bagi
ity =konomi konvansional  di-
imtarvessi oleh  tatanan nilai etk dan
moral dalam bentuk apapun. karenaia
telah menetapkan nilainya sendirs vang
didasarkan pada matert. Proses ini
lerpad: karena, sebasmaimana difahamkan

kepaca  masyarakat  bahwa dibawah
“kebzikan  pengusaha”  untuk  tetap
mengambil  “laba  normal”, dengan

Jhit Zubair Hasan, “Frofil Masimzzion: Secular

werses |sEmc”, dalam Sayyd Tahe den kavwen-kawan,
Reguves A Visroecangmics; dp Slamic Parspechive,
ikuak Lumpur: Longman Malagsia, 19282), hataman 233
255

fiegh,

marginea!  cosi (ML) sesuai dengan
tingkat harga (P), pengusahz akan
meninskatkan labanya melalui
perngkatan  produksi dan  penjualan,
selungga kecenderungan untuk
menguasan  pasar, batk  pasar produk
maupun  faktor, terus berlangsung
hingga mencipiakan ketidak-
sempumazn pasar  dengan munculnya
persmngan  monopolistik  atau bahkan
monopolt  (terlepas  apakah  Islam
membolechkan atau tidak)

Eembali pada masalsh utama,
Islam membangun terlebih  dahulu
metodologinya, seperti dikenal misainyva
dalaim  konteks 1m berbentuk sl al-
bara  kemudian  dlma  {(Fgr
termasuk gl sl waiadiar)  dengan
herbazal kateporiiya  berkembang
mengikut metodalzi. Dan sine pula
suatw  sistem,  katakanlah  dengan
meminjam  istilah  madern, ekonomi,
memperaleh  berbagai  momentum
sejarahnya melalui berbagai bentuk baik
teoretik mavpun empirik.

Para pemukir  Mushm, sepert
ko Sipa. Thow  Khaldun, Lmam
Coazall, Imam Abu  Hamifah becera

kedua mundnyva Imam Abu Yusul dan
limam Svaibani, [mam  Malik, [hn
Taymiyyah dan nama-nama yang tiada
terhituny lagi  memformulasikan
berbagai  perangkat dalam mekanisme
ekonomi  yvang banyak dipakai 1lmu

ekonomi konvensional saat ini. '

W Datam b ini parlis membual shud moncorafi ficak

diferbitkan] terdang lmam  Abu Yysuf dengan Rava
monumentainya dalan hal pepagakan, Klalh otihana)
Farg diusun atas permintazn Khalifah Hann alRasyid
ualuk menangani maszalsh adminslrasi  perpajken.
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[an segt  metoda  yang
dipergunakan,  sejarah  menyatakan
bahwa para ~ ulama  terdahuly
kebanyakan mempergunskan metoda
penalaran, bila al-Qur'an, as-Sunnah
maupun  Ima’  tidak  menvediakan
jawaban, melalui  berbagai  bentuk
analisa sepertt Quyvas, Istihsan, Masalih
al-Mursalah dan sebagsmimea. Mereka
senantiasa merujuk pada sumber utama
terlebih dahulu hila  terdapat
permasalahan veng mgin dipecahkan,
vaifu al-Cur'an dan as-Sunnah, baru
sebagiannya beralih kepada Ijma® atau
fanpsung  melakukan  ptihad  dengan
beberapa pendekatan yang secara paris
hesar terbaui dua.

Para ulama.  Madzhab Svafi'i
dann Mutakallimun —~fermasuk golongan
Mu'tazilah-- cikenal sebagai kalangan
vang leluh  banyak memperzunakan
pendekatan teoretis dan filosofis, yang
diharapkan dapat rmenjadi standar dalam
pemyelesaian  permasalzhan  empink
Metoda it disebut  juga el al-
Shafi Tk atav  Tarigah  al-

Dimraliss baix danl gamber slima dalam Bahasa Arab
ferhitan Bulsq Mesir, rsipun teremahan dalam Babme
Inggns oleh Ben Shemesh terbitan £ Bril Dafsm Kitzh
inf, Abes Yusuf ra menpemukakan sejurnksh maxim ataw
kaidsh calam perpajakan yang merndiki maatan sama
dengan kaidah yang dibsmnbanghan cleh Sdam Smith
dalam  The Weeafi of Nafion, khususoys 01 Toeoes™
daksm 'The Scurces o Revenws™ Fhat Madimer
Adier, edior, The Greal Booes af e westam Werld vol,
35, Adam Smith, edei kedua, 1990, Ercydopaedia
Britznice Ine. 1520, habman 405405,

Secara lebih s pada pemikiran ekoromi pera Wema
terzebid luish borwak divlas ok gesrasi bam, miss’
siahkan rujuk paca Yessne Esskd A Cnlipue of The
Ongie  of Blamic Sconoihe Thaughf™] [Leiden: L.
Eril, 1405}

Mutakallionen, " Pendekatan ini lebih

menekankan eksposisi teoretikal dengan
berbagai  prinsipnya yang kemudian
diformulasikan sccara detail ke dalam
hukum hAgh. Ia  Tidak terlzle
berkepentingan  apakah formulasi detail
ini akan bersentuhan langsung dengan
persoalan praktis atavpun tidak Untuk
vang tefakiur ini contohnya adalan
berbagai persoalan kenabian,

Sebaliknya, Ulnd al-Hanafiyeh
atay farigal al-fgoho dikembangkan
oleh khususnya Madzhab Hanafi, vang
hampir sepenuhnya  mempergunakan
pendekatan deduktif dengan
memformulasikan  doktrin  teoretikal
yvang sesum dengan problem-problem
YAIE relevan  dalam  masyarakae,
sehmngea terkesan lebih pragmatik

Jadi melalui metodologi yang
dikenal  dalam  wswd  figh  inilah
diproduksi hukum-hukum vang memuat
semua ketentuan figh Sementara figh
ini diklasifikasikan ke dalam beberapa
katepori, salah satunya adalah figh al-

MihCaerelent yang  memuatl | ketestyan
hukum  transaks: perdagangan  dan
ekonam

ILMU EKONOMI ISLAM:
FARADIGMA BARI ATAL
PARADIGMA ASAL?

Bela wita merujuk pada dokimin
Islam dalam diskusi di atas, kita akan
dihadapkan pada sehuah kesulitan unsuk
mencari sitilah, andai ini menjad: utik
tzkan diskusi kita, yaito iseilah rentang

"= Linal Mubammad Hashin Bamal, Pancipies of slamic

Hwiznnadance {Selangar.  Malwstia  Pelanduk
Fubiicatisn, 129080) halaman 9-12.
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paradigma ilmu ekomemi [slam kita
disebut sebazai  paradigma baru atau
paradigma asal. Ia dapat dinyatzkan
baru karena memperbarui yang telsh
usang denpgan menyuntikkan semangat
eksplozasi ilmiah yange haru berdasarkan
farmulast simtesis atas metodolog) wsl-
fgh dengan metodolog  ilmu ekonemi
donvensional. Sehaliknya 1a juga dapat
dinyatzkan schags: paradigma  asal
mengingat kia kembal pada sistem etk
gkonom Eslam YAz telah
dikembangkan  para  pendabulu  kita
beberapa  abad  vang lampaw, sama
sekmil  tampa mengswanz  makna
suitikan semangat ibmiah yang baru dan
metedolngt iimu ekonomi konvensional.

Perscalar muncul ketka sistem

gkorome - yane dominan saat i
Beronentast  pada  materialisme  dan
ditopanz  aleh  mapannva  landasan
renretik  mu ekonomi  yang  kuat,

dilerghyam  denwsan asumsi-gsumsi yang
tak mudzh dipatahkan,

secart metodoloxs ada dua isu
mendasar  vang  muncul,  pertame,
ntEag baganmana Kita mendefinisikan
ilmu (dan  =igtem)  akonom [slam,
berimjshikas: pada munculnya
pamanzaan  lentang  sejak kapan ilmu
i dan 51500.11) ckonami Islam
berlengsung,  vang  telah  terjawab
dengan singkat di bagian atas.

Kediug, konsskuensinya, tentang
paraimana  menurunkan  ketentuan

Syari’ah menjadi alternatf solusi bagi
perkembangan  ekonomi madern,
Apakah unmuk kasus ilmu  ekonomi,
kemudian lslemisasi marupakan jalan
penyelesatan vang tepat, dan bagaimana
hentuknya

ini bukanlah 15u yang sederhana,

sehingra  tidak mungkin  tulisan
segingkat o mampu  menyediakan
pembaliazan vang  luas.  Mamun
demikian bukan berarti harus

ditinoezalkan  bewitu saja, melainkan
disentuh secukupnya.

Dan tila proses  Islamisasi
meryjuk pada prosedumentang peng-
Islaman lmu penpstahvan sampar ke
akar-akarnya, sekabipoun melalor mata-
rantal proses  wang mmat panjang, maka

Islamisasi  adalah  sebuah  kemestian
vange  fak  dapat  dapat  ditunda
Sebaliknya  bila  Islamisasi termyata

hanya akan lehih menempatian Istam
sebasar alar justifibazs:  atas prakeek-
prakick ekonomt yang ada, Allah lah
vang akan menjadi  saksi. Keduanya
mamiliki  korsekwensi  yamz  amal
herbeda. dan saduanya juesa memilik
kEEEJ‘ldEI'IIl'la._II.".I'l ;n.n:burlar'u‘:-:'.surl.;_p
annya

Il:'i'q'_'-'

il A Tan Bisscnmeh
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